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The aims of research were to determine the feasibility and readability of SQ3R-based 
leaflets on hydrocarbon material. This research takes the form of research and 
development (R&D) which adopts the Borg & Gall development model. The subjects 
of this study were students of class XI IPA MA Al-Mustaqim. Data collection 
techniques using measurement techniques, indirect communication techniques, and 
direct communication techniques. The assessment instrument was in the form of a 
feasibility assessment sheet filled out by experts, a student questionnaire response 
sheet, and an unstructured interview draft. The results of data analysis showed that 
the SQ3R-based leaflet on hydrocarbon material was very feasible (87%), including 
of content (92%), presentation (90%), lingustic (79%), and graphic aspect (87%P. 
Based on student’s response questionnaire  in trial I, the result was 83% and in trial 
II the result was 81%. This data showed that students' response to the SQ3R-based 
leaflet on hydrocarbon material is included in the very good category. 




Ilmu kimia merupakan satu di antara 
cabang ilmu IPA yang dipelajari siswa di 
Sekolah Menengah Atas (SMA). Ilmu kimia 
memiliki karakteristik tersendiri dalam 
memecahkan masalah-masalah yang berupa 
teori, konsep hukum, dan fakta yang 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 
Kimia merupakan satu di antara mata 
pelajaran yang sulit bagi siswa. Ashadi(2009) 
menyebutkan bahwa kesulitan belajar kimia 
antara lain dikarenakan banyak konsep kimia 
yang bersifat abstrpak dan kurangnya 
kompetensi guru dalam penggunaan metode 
dan media pembelajaran. 
Minyak bumi adalah satu di antara materi 
yang harus dipelajari siswa kelas XI semester 
ganjil. Materi ini berupa konsep dan aplikasi, 
biasanya metode yang digunakan oleh guru 
adalah metode ceramah, hal ini dapat 
membuat keaktifan dan partisipasi siswa 
kurang berperan sehingga potensi siswa 
kurang tergali. Siswa secara pasif menerima 
informasi tanpa mengontruksikan sendiri 
pengetahuan mereka. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru di MA Al-Mustaqim pada tanggal 15 Juli 
2019 diperoleh bahwa dalam proses belajar 
guru masih menggunakan metode ceramah 
sehingga siswa hanya bisa berlaku pasif 
sementara guru yang aktif. Selain itu, sumber 
bahan ajar yang digunakan siswa hanya satu 
yaitu buku LKS yang mereka beli secara 
mandiri. Jadi semua siswa menggunakan buku 
LKS yang sama dalam proses pembelajaran 
kimia.   Menurutnya, siswa kurang memiliki 
motivasi untuk membaca buku-buku kimia 
selama proses pembelajaran berlangsung, hal 
ini dibuktikan pada saat diberi perintah untuk 
membaca, siswa nampak bermalas-malasan 
dan tidak bersemangat. Buku LKS yang 
digunakan dalam pembelajaran mengandung 
sedikit ilustrasi atau gambar, sehingga siswa 
kurang tertarik membacanya.  
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Hasil identifikasi terhadap LKS diketahui 
bahwa LKS yang digunakan sangat sederhana, 
ilustrasi sangat sedikit dan memiliki warna 
yang monoton.  Selain itu, penulisan kalimat 
yang digunakan kurang komunikatif seperti 
kalimat dalam materi hanya berupa uraian 
informasi tanpa disertai poin-poin penting. 
Kesimpulan tersebut selaras dengan 
pernyataan siswa dalam wawancara siswa 
pada tanggal 18 Juli 2019. Siswa juga 
menyatakan bahwa mereka kesulitan 
memahami materi hidrokarbon, khususnya 
pada subbab minyak bumi dikarenakan pada 
materi tersebut kalimat yang digunakan 
kurang komunikatif dan sangat sedikit gambar 
atau ilustrasi yang digunakan, sehingga 
mengakibatkan nilai pada materi hidrokarbon 
banyak yang tidak mencapai KKM. 
 Pembelajaran yang hanya menggunakan 
buku teks sebagai satu-satunya bahan ajar 
dapat disebabkan oleh guru  yang kurang 
mampu mengembangkan bahan ajar yang lain 
untuk menunjang pembelajaran menjadi lebih 
baik lagi. Hal ini selaras dengan pendapat 
Prastowo (2015), para pendidik kurang 
mengembangkan kreativitas mereka untuk 
merencanakan, menyiapkan, dan membuat 
bahan ajar secara matang yang kaya inovasi 
sehingga menarik peserta didik. Kreativitas 
guru sangat diperlukan dalam proses 
pembelajaran agar siswa tertarik mempelajari 
materi kimia khususnya materi minyak bumi. 
Sehingga proses pembelajaran dapat berjalan 
efektif dan efisien, dan tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. 
Berdasarkan data ketuntasan siswa pada 
pelajaran kimia, tahun ajaran 2018/2019 MA 
Al-Mustaqim, diketahui bahwa persentase 
tidak tuntas terbanyak pada materi termokimia 
kemudian diikuti materi hidrokarbon. Materi 
hidrokarbon adalah materi bacaan. Peneliti 
mengharapkan siswa tertarik membaca dan 
mempunyai kemampuan memahami bacaan 
dengan baik karena membaca bukan hanya 
tentang mengeja huruf saja melainkan dapat 
menarik kesimpulan dari yang penulis 
sampaikan. Crawley dan Mountain (dalam 
Ramlan, 2016) menyatakan bahwa hakikat 
membaca merupakan kegiatan yang kompleks 
menyangkut banyak hal, bukan hanya 
melafalkan tulisan, namun juga melibatkan 
aktivitas visual, berpikir, meta kognitif dan 
psikolinguistik. Oleh sebab itu, peneliti lebih 
tertarik meneliti materi hidrokarbon daripada 
materi termokimia. Harapan yang diinginkan 
adalah jika siswa sudah terbiasa memahami 
materi bacaan, maka siswa tidak merasa 
kesulitan memahami materi yang sedikit 
bacaan seperti materi termokimia. 
Upaya agar siswa tertarik untuk 
membaca dan mudah dalam memahami 
materi pelajaran kimia, maka diperlukan 
sebuah media leaflet yang berbasis SQ3R 
(Survey, Question, Read, Recite, and Review). 
Leaflet merupakan media berbentuk selembar 
kertas yang diberi gambar dan pada kedua sisi 
kertas, serta dilipat sehingga berukuran kecil 
dan praktis dibawa. Leaflet didesain dan 
dilengkapi dengan ilustrasi dan menggunakan 
bahasa yang sederhana, singkat, serta mudah 
dipahami, hal ini dilakukan agar Leaflet 
terlihat lebih menarik. “Leaflet sebagai bahan 
ajar juga harus memuat materi yang dapat 
mengiring peserta didik untuk menguasai satu 
atau lebih kompetensi dasar” (Majid, 2009). 
Dengan melihat kemenarikan leaflet maka 
dapat diterapkan leaflet sebagai media 
pembelajaran di kelas. Namun  kenyataannya, 
berdasarkan informasi yang diperoleh dari 
siswa di sekolah tersebut belum pernah 
menggunakan Leaflet dalam proses 
pembelajaran.  
Menumbuhkan minat membaca siswa 
dengan metode yang tepat, dapat digunakan 
sebagai langkah awal dalam pembelajaran 
membaca pemahaman dengan tujuan 
meningkatkan kemampuan pemahaman siswa 
terhadap bacaan. Salah satunya adalah dengan 
metode SQ3R (Survey, Question, Read, 
Recite, and Review)  (Darmiyati Zuchdi, 
2007). Metode SQ3R ini ditinjau dari aspek 
proses dalam melakukan aktivitas membaca 
tampak sangat sistematis sehingga 
diasumsikan penerapan metode SQ3R dapat 
meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman siswa. Metode SQ3R merupakan 
proses membaca sistematik yang meliputi 
tahap Survey, Question, Read, Recite, dan 
Review (Soedarso, 2002). Penggunaan leaflet 
berbasis SQ3R merupakan upaya untuk 
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menarik minat belajar siswa dan 
meningkatkan kemampuan siswa pemahaman 
siswa. 
Berdasarkan uraian diatas, maka akan 
dilakukan penelitian tentang “Pengembangan 
Leaflet berbasis SQ3R pada Materi 
Hidrokarbon Kelas XI IPA MA Al-
Mustaqim”. 
 
METODE PENELITIAN  
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
penelitian dan pengembangan 
(Research&Development). Langkah 
penelitian dan pengembangan yang dilakukan 
dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
langkah penelitian Borg & Gall. Langkah 
dalam penelitian ini dilakukan dari langkah 
pertama sampai langkah kelima karena 
pengembangan produk ini hanya untuk 
mengetahui tingkat kelayakan dan respon 
siswa terhadap Leaflet berbasis SQ3R tanpa 
mendesiminasikan produk akhir. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XI IPA MA Al-Mustaqim tahun ajaran 
2019/2020. Teknik pengambilan sampel yaitu 
purposive sampling (sampel bertujuan). 
Sampel pada uji coba awal kelompok kecil 
dalam penelitian ini berjumlah 8 orang siswa 
yang berkempuan tinggi dan pada uji coba 
kelompok besar adalah seluruh siswa kelas XI 
IPA yang tidak menjadi sampel uji coba 
kelompok kecil.  
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 
lima tahap yaitu: (1) Tahap penelitian dan 
pengembangan yang terdiri dari penelitian dan 
studi literatur, (2) Tahap perencanaan yang 
terdiri dari menentukan tujuan penggunaan 
produk, menentukan pengguna produk, 
mendeskripsikan komponen-komponen 
produk yang akan dikembangkan dan proses 
pengembangannya, dan membuat instrumen 
evaluasi,  (3)Tahap pengembangan bentuk 
awal produk yang terdiri dari membuat leaflet 
berbasis SQ3R, validasi, dan revisi, (4) Tahap 
uji keterbacaan dilakukan dengan 
memberikan angket respon mahasiswa, (5) 
Tahap revisi produk yaitu melakukan revisi 
berdasarkan komentar dan saran dari angket 
respon. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu teknik pengukuran, teknik 
komunikasi tidak langsung, dan teknik 
komunikasi langsung. Teknik pengukuran 
dilakukan dengan pengisian lembar kelayakan 
leaflet berbasis SQ3R, teknik komunikasi tak 
langsung dilakukan dengan pengisian angket 
respon siswa, dan teknik komunikasi tak 
langsung berupa wawancara tidak terstruktur 
pada siswa yang mengisi angket respon. Alat 
pengumpul data yang digunakan yaitu lembar 
kelayakan leaflet berbasis SQ3R, angket 
respon, dan draf wawancara.  
Lembar penilaian kelayakan leaflet 
berbasis SQ3R dalam penelitian ini diisi oleh 
ahli untuk mengetahui kelayakan produk. 
Hasil lembar penilaian kelayakan digunakan 
sebagai bahan evaluasi untuk kemudian 
dilakukan perbaikan. Komponen standar 
kelayakan leaflet berbasis SQ3R dalam 
penelitian ini adalah kelayakan isi, penyajian,  
kebahasaan, dan kegrafikan. Penyusunan 
lembar penilaian kelayakan dalam penelitian 
ini disesuaikan dengan standar kelayakan 
bahan ajar dari Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) yang disesuaikan dengan 
kebutuhan penelitian. Hasil penilaian 
kelayakan dianalisis dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: menghitung frekuensi skor 
penilaian tiap-tiap pernyataan, menghitung 
skor total tiap pernyataan, menghitung 
persentase perolehan skor tiap pernyataan, dan 
menghitung persentase rata-rata kelayakan. 
Kriteria kelayakan tiap pernyataan ditentukan 
dengan interpretasi  Akbar (dalam Suwasono, 
2017) yang sudah dimodifikasi.  
 P=
∑ X
∑ Xi   
x100% 
Keterangan:   
P       = persentase perolehan skor 
∑ X   = jumlah perolehan skor (skor total) tiap 
item 
∑ Xi = jumlah skor ideal (skor tertinggi) 
Keterangan: 
Persentase  85,01 sd 100% dikategorikan 
sangat layak, persentase 70,01 sd 85,00% 
dikategorikan cukup layak, persentase 50,01 
sd 70,00%  dikategorikan kurang layak, 
persentase 01,00 sd 50,00%  dikategorikan 
tidak layak. Angket respon  siswa diberikan 
kepada siswa pada saat uji keterbacaan untuk 
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mengetahui respon siswa terhadap leaflet 
berbasis SQ3R. Penelitian ini menggunakan 
skala Likert dengan empat skala penilaian 
(kriteria), yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), 
TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak 
Setuju) pada tiap pernyataan positif dan 
negatif. menghitung skor total tiap-tiap 
penyataan sesuai kriteria, menghitung 
persentase perolehan skor tiap pernyataan, dan 
menghitung persentase total respon. Kriteria 
respon tiap pernyataan ditentukan dengan 
interpretasi Riduwan (dalam Reski, 2016) 
yang sudah dimodifikasi. 
 P = 
∑ X
∑ Xi   
 x 100% 
Keterangan:   
P      = persentase perolehan skor 
∑ X  = jumlah perolehan skor (skor total) tiap 
item 
∑ Xi   = jumlah skor ideal (skor tertinggi) 
Keterangan: 
Persentase  0 sd 20,00% dikategorikan tidak 
baik, persentase 20,01% sd 40,00% 
dikategorikan kurang baik, persentase 40,01% 
sd 60,00%  dikategorikan cukup baik, 
persentase 60,01% sd 80,00%  dikategorikan 
baik, persentase 80,01% sd  100% 
dikategorikan sangat baik
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian Pengembangan Leaflet 
berbasis SQ3R 
Penilaian kelayakan dilakukan oleh ahli untuk 
menilai kelayakan leaflet berbasis SQ3R yang 
terdiri dari aspek isi, penyajian, bahasa dan 
grafika.  
1) Kelayakan Isi 
Penilaian kelayakan isi dilakukan pada 
tanggal 22 November 2019 hingga 20 
Desember 2019 oleh tiga orang validator yang 
terdiri dari dua orang dosen pendidikan kimia 
FKIP Untan dan 1 orang guru kimia. 
Berdasarkan hasil penilaian isi, dapat 
diketahui persentase kelayakan isi pada leaflet 
berbasis SQ3R adalah 92% yang berarti 
termasuk dalam kriteria sangat layak. Hal ini 
menunjukkan bahwa dari aspek kelayakan isi, 
leaflet berbasis SQ3R yang dikembangkan 
layak untuk dilakukan uji keterbacaan. 
Tabel 1. Hasil Penilaian Validator terhadap Aspek Isi Leaflet berbasis SQ3R pada Materi 
Hidrokarbon Kelas XI MA Al-Mustaqim. 
No. Butir Penilaian 







P (%) Keterangan 












5 4 5 14 15 93% Sangat Layak 
4. Keakuratan istilah 5 5 4 14 15 93% Sangat Layak 
 TOTAL       92% 
2) Kelayakan Penyajian 
Penilaian keyakan penyajian dilakukan pada 
tanggal 22 November 2019 hingga 20 
Desember 2019 oleh tiga orang validator yang 
terdiri dari dua orang dosen pendidikan kimia 
FKIP Untan dan 1 orang guru kimia. 
Berdasarkan hasil penilaian penyajian, dapat 
diketahui persentase kelayakan penyajian 
pada leaflet berbasis SQ3R adalah 90% yang 
berarti termasuk dalam kriteria sangat layak. 
Hal ini menunjukkan bahwa dari aspek 
kelayakan penyajian, leaflet berbasis SQ3R 




Tabel 2. Hasil Penilaian Validator terhadap Aspek Penyajian Leaflet berbasis SQ3R 
pada Materi Hidrokarbon Kelas XI MA Al-Mustaqim. 










P (%) Keterangan 
V1 V2 V3 
1. 
Konsep yang 

















memahami materi 5 5 4 14 15 93% 
Sangat 
Layak 
 TOTAL       90% 
 
3) Kelayakan Bahasa 
Penilaian kelayakan dari aspek bahasa 
dilakukan pada tanggal 24 Desember 2019 
hingga 6 Januari 2020 oleh 3 orang 
validator yang terdiri dari satu orang 
dosen pendidikan kimia FKIP Untan dan 
dua orang guru bahasa indonesia. 
Berdasarkan hasil penilaian kebahasaan, 
dapat diketahui persentase kelayakan 
kebahasaan pada leaflet berbasis SQ3R 
adalah 79% yang berarti termasuk dalam 
kriteria cukup layak. Hal ini menunjukkan 
bahwa dari aspek kelayakan kebahasaan, 
leaflet berbasis SQ3R yang 
dikembangkan layak untuk dilakukan uji 
keterbacaan. 
Tabel 3. Hasil Penilaian Validator terhadap Aspek Bahasa Leaflet berbasis SQ3R 
pada Materi Hidrokarbon Kelas XI MA Al-Mustaqim. 









V1 V2 V3 
1. 
Pemahaman terhadap 
pesan atau informasi 









5 4 4 13 15 87% Sangat Layak 
4. 
 Kesesuaian dengan 
tingkat perkembangan 
emosional siswa 
5 4 4 13 15 87% Sangat Layak 
5.  Ketepatan tata bahasa 3 4 4 11 15 73% Cukup Layak 
6. Ketepatan ejaan 4 4 3 11 15 73% Cukup Layak 




4) Kelayakan Grafika 
Penilaian kelayakan dari aspek grafika 
dilakukan pada tanggal 20 Desember 2019 
hingga 7 Februari 2020 oleh 3 orang validator 
yang terdiri dari satu orang dosen pendidikan 
kimia FKIP Untan dan dua orang desainer 
grafis. Berdasarkan hasil penilaian 
kegrafikaan, dapat diketahui persentase 
kelayakan grafika pada leaflet berbasis SQ3R 
adalah 87% yang berarti termasuk dalam 
kriteria sangat layak. Hal ini menunjukkan 
bahwa dari aspek kelayakan grafika, leaflet 
berbasis SQ3R yang dikembangkan layak 
untuk dilakukan uji keterbacaan
. 
Tabel 4. Hasil Penilaian Validator terhadap Aspek Grafika Leaflet berbasis SQ3R pada 
Materi Hidrokarbon Kelas XI MA Al-Mustaqim. 
No. Butir Penilaian 







V1  V2 V3 
1. 
Adanya kesesuaian warna 
pada sampul muka yang 
memberi kesan menarik 
untuk dibaca 
4 5 3 12 15 80% Sangat 
Layak 
2. 
 Ukuran judul leaflet dapat 
memberikan informasi secara 
jelas tentang isi leaflet 
4 4 4 12 15 80% Sangat 
Layak 
3. 
Warna judul leaflet sesuai 
dengan latar belakang 
sampul 
4 4 4 12 15 80% Sangat 
Layak 
4. 
Ukuran huruf judul leaflet 
pada sampul lebih dari nama 
pengarang 
4 5 3 12 15 80% Sangat 
Layak 
5. 
Tidak menggunakan terlalu 
banyak kombinasi jenis huruf 
5 5 5 15 15 100% Sangat 
Layak 
6. 
Penempatan tata letak (judul, 
sub judul, materi, keterangan 
gambar, nomor halaman pada 
leaflet) porposional 
4 4 4 12 15 80% Sangat 
Layak 
7. 
Ukuran huruf pada isi leaflet 
dapat dibaca dengan jelas 
5 5 5 15 15 100% Sangat 
Layak 
8. 
Tampilan keseluruhan leaflet 
menarik 
5 5 4 14 15 93% Sangat 
Layak 
 TOTAL       
87% 
Berdasarkan hasil perhitungan skor validasi, 
maka media leaflet berbasis SQ3R pada 
materi hidrokarbon tersebut dikatakan layak 
dan memiliki skor persentase 87,0% dengan 
kriteria sangat tinggi. Rekapitulasi hasil 
validasi dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Validasi Leaflet berbasis SQ3R pada Materi Hidrokarbon 
Kelas XI MA Al-Mustaqim. 
No. Aspek yang Dinilai Persentase Kriteria 
1 Isi 92% Sangat Layak 
2 Penyajian 90% Sangat Layak 
3 Bahasa 79% Cukup Layak 
4 Grafika 87% Sangat Layak 
Rata-rata 87% Sangat Tinggi 
 
Pembahasan 
Setelah dilakukan validasi oleh para ahli, 
maka dilakukan revisi sebagai evaluasi untuk 
mengetahui kelemahan dari produk. 
Kelemahan tersebut kemudian dikurangi 
dengan melakukan revisi berdasarkan saran 
dari ahli. 
Berdasarkan saran dari ahli isi yang harus 
diperbaiki yaitu: 1) materi diringkas dan 
disajikan dalam bentuk alur dan poin-poin 
penting, 2) diberikan gambar pada tahapan 
pembentukkan minyak bumi agar lebih 
memperjelas materi. Perbaikan tersebut dapat 













Berdasarkan saran dari ahli penyajian yang 
harus diperbaiki yaitu susunan urutan 
penyajian materi disesuaikan dengan tahapan 
SQ3R agar siswa tidak bingung dan 
membolak-balik kertas.  
Berdasarkan saran dari ahli bahasa yang 
harus diperbaiki yaitu: 1) memperbaiki 
penulisan bahasa asing yang terdapat dalam 
leaflet sesuai kaidah yang berlaku, 2) 
memperbaiki penggunaan tanda baca. 
Perbaikan tersebut dapat dilihat pada Gambar 











Berdasarkan saran dari ahli grafika yang 
harus diperbaiki yaitu: 1) memperbaiki tata 
letak tulisan menjadi rata kiri, 2) memperjelas 
tulisan dalam gambar. Perbaikan tersebut 











Produk yang telah direvisi berdasarkan 
saran-saran para ahli kemudian dilakukan uji 
keterbacaan produk pada siswa kelas XI IPA 
MA Al-Mustaqim. Uji coba tahap I dilakukan 
pada 8 orang siswa  dan uji coba tahap II 





Gambar 1.  Tampilan Materi         
(a) Sebelum Revisi      
(b) Setelah Revisi 
 
(a)  (b)  
(b)  (a)  
Gambar 2. Judul  (a) Sebelum Revisi 
(b) Setelah Revisi 
(b)  (a)  
Gambar 3. Tata letak (a) Sebelum 





Tabel 6. Hasil Uji Coba I Respon Siswa terhadap Leaflet berbasis SQ3R pada 













Materi isi dalam leaflet berbasis SQ3R ini sesuai 
dengan KI dan KD  
91% 85% 
3.  
Gambar didalam leaflet berbasis SQ3R ini membantu 
dalam memahami materi 
88% 84% 
4.  
Terdapat kalimat dan bahasa dalam leaflet berbasis 
SQ3R ini bersifat ambigu 
66% 59% 
5. Tampilan desain leaflet berbasis SQ3R menarik 84% 
82% 
6. 
Ukuran huruf dalam leaflet berbasis SQ3R tidak dapat 
dibaca dengan jelas 
84% 91% 
 Total  83% 81% 
 
Berdasarkan Tabel 6 diperoleh total skor 
penilaian adalah 81% dan dapat dikategorikan 
sangat layak untuk digunakan, dengan 
demikian leaflet berbasis SQ3R tersebut dapat 
dilanjutkan ke tahap selanjutnya. Produk juga 
mendapat saran dari siswa yaitu untuk 
memperbaiki bahasa asing seperti 
menerjemahkan bahasa asing ke bahasa 
indonesia agar lebih dipahami. 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa Leaflet berbasis SQ3R 
memiliki kelebihan sebagai berikut: 1) leaflet 
yang dirancang peneliti memiliki kesesuaian 
isi dengan KD sehingga lebih mudah untuk 
memahami isi pada pokok bahasan, 2) leaflet 
yang dirancang peneliti memiliki kesesuaian 
warna dan tata letak sehingga lebih menarik 
untuk dibaca oleh siswa, 3) leaflet yang 
dirancang peneliti memiliki tahapan-tahapan 
SQ3R yang dapat membantu siswa agar lebih 
aktif dan berkonsentrasi dalam belajar. 
Selain memiliki kelebihan, leaflet berbasis 
SQ3R juga memiliki kelemahan, diantaranya 
adalah: 1) terdapat bahasa asing dalam leaflet 
yang memungkinkan siswa tidak mengetahui 
terjemahannya, 2) leaflet berbasis SQ3R 
hanya berupa lembaran kertas sehingga lebih 
mudah rusak dan hilang. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengembangan yang dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa tingkat kelayakan leaflet 
berbasis SQ3R pada materi hidrokarbon 
memperoleh persentase rata-rata sebesar 87% 
dengan kriteria sangat tinggi dan sangat layak 
digunakan. Tingkat keterbacaan produk 
melalui angket respon siswa uji coba I, leaflet 
berbasis SQ3R pada materi hidrokarbon 
memperoleh persentase rata-rata sebesar 83% 
dengan kriteria sangat tinggi dan pada lembar 
angket respon siswa uji coba II, leaflet 
berbasis SQ3R pada materi hidrokarbon 
memperoleh persentase rata-rata sebesar 81% 
dengan kriteria sangat tinggi dan layak 
digunakan dalam tahap selanjutnya. 
Saran  
Leaflet berbasis SQ3R pada materi 
hidrokarbon dapat dijadikan sebagai bahan 
penelitian lanjutan mengenai efektifitas 
penggunaan leaflet berbasis SQ3R ini 
dikembangkan dalam pembelajaran. 
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
memperbaiki segala kekurangan yang terdapat 
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